BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan Indonesia di tahun 2013 sampai saat ini diwarnai
oleh isu utama yaitu perubahan kurikulum. Kurikulum yang baru-baru ini
ramai diperdebatkan diantara mentri pendidikan, kepala sekolah, guru,
peserta didik siswa, dan stakeholder lainnya. Perubahan kurikulum lama
(KTSP) menjadi kurikulum 2013. Salah satu perubahan kurikulum 2013
terjadi pada sistem pembelajaran di sekolah dasar atau Madrasah Ibtidaiyah
yaitu sistem pembelajaran yang wajib menggunakan pembelajaran tematik
integratif kurikulum 2013.

Pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas belajar dan
mengajar. Aktivitas belajar secara metodologis cenderung lebih dominan
pada siswa, sementara mengajar secara instruksional dilakukan oleh guru.
Jadi istilah pembelajaran adalah ringkasan dari kata belajar dan mengajar.
Dengan kata lain, pembelajaran adalah penyederhanaan dari kata belajar
dan mengajar (BM), proses belajar mengajar (PBM), atau kegiatan belajar

mengajar KBM).2

! Mg Rini Kristiantari, “Analisis Kesiapan Guru Sekolah Dasar Dalam
Mengimplementasikan Pembelajaran Tematik Integratif Kurikulum 2013,” Jurnal Pendidikan
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Pembelajaran pada hakikatnya ialah suatu proses hubungan
antara anak dan anak, anak dengan sumber belajar, serta anak dan
pendidik. Kegiatan pembelajaran ini akan menjadi bermanfaat bagi
peserta didik jika dilaksanakan dalam konteks yang nyaman serta
dapat memberikan rasa damai bagi peserta didik.> Pembelajaran
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses
pemerolehan ilmu dan pengetahuan.*

Tujuan pembelajaran atau yang disebut tujuan intruksional
ialah keahlian yang perlu dimiliki oleh peserta didik setelah mereka
mempelajari materi tertentu dalam bagian studi tertentu pula. Mager
menguraikan bahwa tujuan pembelajaran merupakan tingkah laku
yang akan dicapai atau yang mampu dilakukan oleh siswa pada
situasi dan tingkat kecakapan tertentu.’

Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan kurikulum 2006.
Perlunya perubahan kurikulum juga karena adanya beberapa
kelemahan yang ditemukan dalam KTSP 2006 kurikulum belum
mengembangkan kompetensi secara utuh sesuai dengan visi, misi,

dan tujuan pendidikan nasional, isi dan pesan-pesan kurikulum masih

2014).

2017).
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terlalu padat, kompetensi yang dikembangkan lebih didominasi oleh
aspek pengetahuan, belum sepenuhnya menggambarkan pribadi

peserta didik.°

Kurikulum 2013 disiapkan untuk menciptakan generasi yang
mampu dalam menghadapi revolusi industri 4.0 di abad 21.
Kecenderungan pembelajaran abad-21 yang ditandai oleh
peningkatan kompleksitas teknologi pembelajaran, dan munculnya
gerakan strukturisasi korporatif yang menekankan kombinasi kualitas
teknologi dan manusia, menyebabkan dunia kerja akan memerlukan
orang yang dapat mengambil inisiatif, berpikir kritis, kreatif dan
cakap memecahkan masalah. Hubungan manusia-mesin bukan lagi
merupakan hubungan mekanistik, akan tetapi merupakan interaksi
komunikatif yang menuntut kecakapan berpikir tingkat tinggi.
Kecenderungan-kecenderungan tersebut mulai direspon oleh dunia
pendidikan di Indonesia. Khususnya dalam kegiatan pembelajaran
yang sejak tahun 2020 menerapkan empat pendekatan, yakni
pendidikan berorientasi kecakapan hidup (life Skills), kurikulum dan
pembelajaran berbasis kompetensi, pembelajaran berbasis produk,

dan pendidikan berbasis luas (broad-based educations).
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Orientasi baru pendidikan itu hendak menjadikan sekolah
sebagai lembaga pendidikan kecakapan hidup, dengan pendidikan
yang bertujuan mencapai kompetensi, dengan proses pembelajaran
yang autentik dan kontekstual yang dapat menghasilkan produk
bernilai dan bermakna bagi siswa, dan pemberian pelayanan
pendidikan berbasis luas melalui berbagai jalur dan jenjang
pendidikan yang fleksibel.’

Namun banyak guru yang merasa kesulitan dalam
mengimplementasikan pembelajaran tematik integratif karena terlalu
banyak persiapan yang dilakukan. Hal ini di buktikan dalam jurnal
penelitian Zainal Abidin yang berjudul kesulitan Guru dalam
mengimplementasikan pembelajaran tematik integratif di Sekolah
Dasar Kota Lhokseumawe Provinsi Aceh yang melibatkan 96 orang
guru kelas yang mengajaar dikelas rendah dan 16 SD/MI yang
tersebar di empat kecamatan dalam wilayah Lhokseumawe.

Hasil penelitian Zainal Abidin menunjukan masih adanya
kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru SD/MI dalam menerapkan
pembelajaran tematik integratif. Meskipun pembelajaran ini sudah
diimplementasikan selama kurang lebih lima tahun dan hampir semua

guru dalam penelitian ini menyatakan sudah paham mengenai

" Rusman, Belajar Dan Pembelajaran Berorientasi Standar Pendidikan (Jakarta: Kencana,
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pengertian dan manfaat pembelajaran tematik, tetapi masih banyak di
antara mereka yang menghadapi kesulitan karena belum memiliki
keterampilan yang memadai dalam mengimplementasikannya.

Empat isu besar terkait kesulitan tersebut mencakup kesulitan
menyusun RPP (53,8%), memadukan tema antar muatan (51,1%),
penyediaan media pembelajaran (53,8%), serta penilaian sikap
(55,6%). Kendala-kendala yang dikeluhkan guru dalam menerapkan
pembelajaran tematik yaitu kurang tersedianya buku yang sesuai
untuk digunakan dalam pembelajaran serta rendahnya minat dan
motivasi siswa. Selain itu, dibeberapa sekolah yang jauh dari
perkotaan, masih ada siswa yang belum bisa membaca, berhitung,
bahkan tidak begitu memahami bahasa Indonesia, sehingga
adakalanya mereka tidak mengerti dengan tugas yang berikan guru.®
Hasil penelitian dalam jurnal penelitian Zainal Abidin sesuai dengan
apa yang dialami di MI Sirajul Af’idah, hal tersebut dibuktikan
adanya kesulitan yang dialami oleh guru terkait dengan banyaknya
persiapan yang harus dilakukan guru dalam menerapkan

pembelajaran tematik, sistem akademik tidak sesuai dengan prinsip

® Zainal Abidin, “Kesulitan Guru Dalam Mengimplementasikan Pembelajaran
Tematik Integratif Di Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Dasar dan Pembelajaran 10, no. 1
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tematik, dan siswa tidak bisa membedakan materi setiap mata

pelajaran.

Berdasarkan latar belakang yang peneliti temui, maka peneliti
ingin melakukan penelitian dengan judul KESIAPAN GURU
DALAM MENGIMPLEMENTASIKAN PEMBELAJARAN
TEMATIK INTEGRATIF KURIKULUM 2013 DI MI SIRAJUL
AF’IDAH GUNUNGSARI.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, Peneliti mengidentifikasi
masalah yang ada yaitu :

1. Guru merasa banyak Persiapan yang harus dilakukan dalam
menggunakan pembelajaran tematik.

2. Sistem akademik tidak kongruen dengan prinsip tematik yaitu
dalam rapot harus mencantumkan nilai setiap mata pelajaran.

3. Siswa tidak mampu membedakan materi setiap mata pelajaran
karena dari satu mata pelajaran berpindah ke pelajaran lain
sehingga membuat siswa menjadi kurang fokus.

C. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah kesiapan

guru dalam mengimplementasikan pembelajaran tematik Integratif

kurikulum 2013 di MI Sirajul Af’idah.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Bagaimana upaya kesiapan guru dalam mengimplementasikan
kurikulum 2013 ?
2. Bagaimana kesulitan guru dalam menerapkan pembelajaran
tematik kurikulum 2013 ?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui upaya guru dalam mengimplementasikan
kurikulum 2013.
2. Untuk mengetahui kesulitan guru dalam menerapan pembelajaran
tematik kurikulum 2013,
F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan
manfaat secara teoritis maupun praktis. Adapun uraian manfaat
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis



Penelitian ini  diharapkan mampu memperluas ilmu
pengetahuan tentang sejauh mana kesiapan guru dalam
mengimplementasikan pembelajaran tematik kurikulum 2013.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk
meningkatkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien
melalui pengoptimalan kesiapan guru dalam
mengimplementasikan pembelajaran tematik kurikulum 2013.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi ke dalam
lima bab diantaranya adalah sebagai berikut :

BAB | adalah Pendahuluan : Terdiri dari Latar Belakang
Masalah, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

BAB Il adalah Kajian Teori yang terdiri dari Lima Sub Bab.
Sub Bab pertama Guru, Sub Bab Kedua Pembelajaran Tematik, Sub
Bab Ketiga Kurikulum 2013. Sub Bab Keempat Penelitian
Terdahulu, dan Sub Bab Kelima adalah Kerangka Berpikir

BAB |1l adalah Metedologi Penelitian terdiri dari Tempat dan

Waktu Penelitian, Jenis Dan Metode Penelitian, Subjek Penelitian,



Sumber Data Penelitian, Teknik Pengumpulan Data dan Analisis
Data.

BAB IV adalah hasil penelitian terdiri dari Hasil Penelitian
dan Pembahasan.

BAB V adalah penutup meliputi Kesimpulan dan Saran.



